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SUMMARY

RISWANA MUNAWAROH. Study Of The Rerpoductive Status Of Beef Cattle
After Foot Mouth Disease (FMD) In Tulungagung Regency East Java Province
(Supervised by LANGGENG PRIYANTO)

Foot and mouth disease (FMD) is a condition in which an infectious disease
caused by aphtae epizooticae virus belonging to the apthovirus genus and the
picornaviridae famili that attack even-hoofed cattle. Foot and mouth disease
causes huge losses to the livestock industry. The purpose of this study was to
study the reproductive status of cattle after foot and mouth disease. The variables
observed were type pf cattle, vaccine history, the cow recovering, the cow
returning to estrus, the cow experiencing pregnancy, age of cattle, type of feed
and body score condition and reproductive disorders. The method of data was
quantitative descriptive with a survey approach. The data obtained was analyzed
using percentages and presented in piechart and then intepreted descriptively. The
results show that after the FMD outbreak it did not reduce reproductive
performance but slowed down the reproductive performance of cattle such as
lengthening the estrus cycle, extending the time between one birth and the next,
reducing the conception rate and reducing the percentage of the calves. The result
of the perectal palpation showed that the cow had a endrometritis (35%), normal
(25%), ovarian hypofunction (16%), atropi (9%), follicular cyst (9%) and
persistent corpus luteum (6%).

Keywords: Foot and Mouth Disease, Reproductive Status, Tulungagung Regency.



RINGKASAN

RISWANA MUNAWAROH. Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK) di Kabupaten Tulungagung Jawa Timur (Dibimbing oleh
LANGGENG PRIYANTO)

Penyakit mulut dan kuku (PMK) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus Aphtae Epizooticae yang masuk dalam genus Apthovirus dan famili
Picornaviridae yang menyerang ternak berkuku genap. Penyakit mulut dan kuku
mengakibatkan kerugian yang sangat besar pada industri peternakan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari status reproduksi sapi potong pasca
penyakit mulut dan kuku di Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis sapi potong, riwayat vaksin, lama sapi
sembuh dari PMK, sapi kembali estrus pasca PMK, sapi mengalami kebuntingan
pasca PMK, umur sapi, jenis pakan, BCS dan gangguan reproduksi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei.
Data yang diperoleh dihitung menggunakan persentase dan disajikan dalam
bentuk diagram lingkaran kemudian diinterprestasikan secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pasca PMK tidak menurunkan performa
reproduksi  sapi namun memperlambat performa reproduksi  seperti
memperpanjang siklus estrus, memperpanjang jarak waktu antara satu kelahiran
dengan kelahiran berikutnya, rendahnya angka conception rate dan menurunkan
persentase kelahiran pedet. Hasil pemeriksaan palpasi perektal didapatkan sapi
yang mengalami endometritis (35%), normal (25%), hipofungsi ovarium (16%),
atropi (9%), sista folikuler (9%) dan korpus luteum per sisten (6%).

Kata Kunci: Kabupaten Tulungagung, Penyakit Mulut dan Kuku, Status Reproduksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus Aphtae Epizooticae yang masuk dalam genus Apthovirus dan famili
Picornaviridae dan menyerang ternak berkuku genap, salah satunya sapi potong.
Sapi potong merupakan sumber kebutuhan pokok berupa daging yang memiliki
nilai ekonomis dan berguna untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat.
Wabah penyakit mulut dan kuku yang terjadi pada tahun 2022 memperlambat
pertumbuhan serta produksi ternak di Indonesia. Menurut Firman et al. (2022),
pemerintah Indonesia menyatakan bahwa penyakit mulut dan kuku akan
menyebar mulai tanggal 6 Mei 2022 hingga 20 Mei 2022. Hal ini menunjukkan
bahwa penyebaran PMK merupakan kejadian luar biasa yang memerlukan
pengobatan yang cepat dan efektif.

Tanda-tanda klinis yang ditimbulkan oleh penyakit mulut dan kuku
digunakan untuk menegakkan diagnosis. Adjid (2020) menyebutkan beberapa
tanda Klinis, seperti suhu tubuh di atas 40°C, hewan tampak kurus, hipersalivasi,
dan lesi pada hidung, moncong, pipi, lidah, gusi, dan bagian dalam bibir. Tanda
dan gejala tambahannya antara lain luka di sekitar kuku dan, pada situasi tertentu,
di puting susu (Dirkeswan, 2022). Baik industri kesehatan peternakan maupun
sektor perekonomian peternak sama-sama mengalami kerugian besar akibat
penyebaran penyakit PMK pada sapi. Banyak petani yang menderita kerugian
finansial, seperti berkurangnya produktivitas dan sulitnya penjualan ternak
(Tawaf, 2017). Dampak ekonomi dari penyakit ini mencakup penurunan produksi
susu sebesar 25%, penurunan laju perkembangan sapi potong hingga dewasa
sebesar 10%-20%, infertilitas, keguguran, keterlambatan kebuntingan, dan
kematian anak sapi (Naipospos, 2014). Sekitar 11,6 triliun rupiah hilang akibat
PMK di Indonesia (Kementerian Pertanian, 2022).

Penyakit mulut dan kuku dapat menyebabkan masalah produktivitas jangka
panjang atau masalah reproduksi. Salah satu dampak penanganan di bawah
standar yang berujung pada perkawinan berulang adalah terganggunya kinerja



reproduksi akibat penyakit mulut dan kuku (Nurul et al., 2022). Hal ini terjadi
akibat hewan penderita PMK tidak mau makan atau minum sehingga
menyebabkan defisit nutrisi. Ovarium akan mengecil dan berkurang fungsinya
akibat kekurangan nutrisi, yang juga menghambat kelenjar hipofisis anterior
dalam mensekresi hormon GnRH (Danus et al., 2020). Hormon reproduksi
berperan penting dalam mengendalikan siklus reproduksi sapi ketika terganggu
atau tidak aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni et al. (2018) bahwa
stimulasi pelepasan hormon gonadotropin sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi.
Yudiani (2021) juga menambahkan bahwa nutrisi mempengaruhi intensitas birahi
untuk kebutuhan fungsional reproduksi.

Wabah PMK menyebar hingga ke Kabupaten Tulungagung. Jumlah sapi
potong yang terdaftar di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2023 berjumlah
152.539 ekor, menjadikannya salah satu pusat komoditas sapi potong di Provinsi
Jawa Timur (BPS, 2023). Dari 1.681 ekor sapi potong di Kabupaten Tulungagung
yang terjangkit PMK, dilaporkan terdapat 905 ekor sapi yang sakit, 24 ekor ternak
potong bersyarat, 26 ekor mati dan 726 dinyatakan sembuh (Salsabila et al.,
2023). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 11,01% kasus PMK pada sapi potong
di Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan uraian diatas, PMK menurunkan kinerja
performa reproduksi ternak, sehingga perlu mempelajari status reproduksi sapi

potong pasca penyakit mulut dan kuku di Kabupaten Tulungagung.

1.2.  Rumusan Masalah
Bagaimana status reproduksi sapi potong pasca penyakit mulut dan kuku di

Kabupaten Tulungagung?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status reproduksi sapi potong

pasca penyakit mulut dan kuku di Kabupaten Tulungagung.

Universitas Sriwijaya
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